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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu merupakan bagian terpenting dari kelangsungan sejarah umat manusia. Sebuah umat tidak akan terlepas dari peran individu dalam meraih kejayaannya. Apabila umat itu sakit maka sudah barang tentu individunya terserang penyakit. Hilangnya wibawa hukum, undang-undang negara, peradaban manusia, juga tidak lepas dari penyakit individu.

Di zaman modern sekarang ini terjadi penyakit-penyakit aneh. Menurut ilmu psikologi terjadi kegalauan, kesedihan, stres, urat syaraf terganggu, egois dan kriminalitas akhlaq. Kita hidup dalam dunia yang gelap, dimana setiap orang meraba-raba, namun tidak menemukan denyut nurani, tidak merasakan sentuhan kasih, tidak melihat sorot mata persahabatan yang tulus.

Penyakit yang menghinggapi masyarakat sekarang sudah krusial, karena sudah menyebar hampir ke setiap individu dan seakan-akan tidak ada yang terlewat olehnya. Tentu hal ini tidak boleh dibiarkan dan harus dicarikan solusinya. Titik awal dalam mengobati penyakit masyarakat ini, dimulai dari individu-individunya masing-masing.

Individu merupakan sosok awal untuk melangkah ketahap selanjutnya. Perbaikan terhadap individu beberapa orang saja dalam sebuah lingkungan diharapkan mempunyai efek yang luar biasa bagi perubahan dalam tatanan masyarakat setempat. Mereka yang sudah baik akan berusaha menularkan kebaikan tersebut kepada masyarakat sekitarnya, sehingga lambat laun penyakit masyarakat akan hilang dengan sendirinya.

Pemuda adalah generasi penerus peradaban. Sejarah telah mencatat, sejak zaman para nabi dan Rasul para pemuda telah menunjukkan kiprahnya. Meskipun jumlah mereka tidak banyak, namun daya tempur mereka bisa menghebohkan generasi dimasanya. Untuk saat ini, pemuda dapat diwakili oleh sebuah komunitas, yakni mahasiswa. Mahasiswa merupakan salah satu bagian dari masyarakat. Jumlah mereka tergolong kecil dari seluruh populasi penduduk Indonesia, tetapi dampak yang diakibatkan oleh perbuatan mereka bisa dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.

Berangkat dari asumsi bahwa penyakit individu dan masyarakat disebabkan karena kekeringan jiwa mereka dari nilai-nilai spiritual. Meskipun sebagian besar dari mereka adalah orang-orang pintar atau cerdas secara intelektual dan emosional, tetapi kehidupan mereka telah kehilangan makna dan nilai. Sehingga mengakibatkan penyakit-penyakit yang menghilangkan kepekaan dan ketidak mampuan memaknai setiap peristiwa dan masalah hidup dengan makna yang positif. Dengan kata lain, masyarakat kita tidak cerdas secara spiritual. Maka dibutuhkan sebuah gerakan untuk melakukan penyadaran keseluruh level masyarakat. Dan mahasiswa adalah salah satu objek yang harus dijadikan target untuk dirubah dan merubah kearah yang lebih baik. Karena, mereka adalah pelanjut kebudayaan. Kelak pada suatu zaman, para pemuda ini harus terjun ke tengah masyarakat untuk melakukan pelurusan moral dan akhlaq apabila masyarakatnya tersesat.
 Meminjam julukan Ali Syari'ati, mahasiswa adalah para pemikir yang tercerahkan. 

Berdasarkan hal tersebut, konsep perubahan dan perbaikan yang harus dilakukan adalah mengembalikan masyarakat kepada nilai-nilai agama (Islam). Dan hal ini dimulai dengan Bina Syakhshiyyah Islamiyah (pembentukan pribadi Islami) dari kelompok ini.
 Pribadi Islami tidak akan lahir dengan sendirinya, la mesti melalui sebuah proses yang berkesinambungan, terukur dan sarat dengan proses implementasi nilai. Proses itulah yang disebut Tarbiyah (Pembinaan/Pendidikan). Dan salah satu metodenya adalah metode halaqah. 

Proses pembinaan dalam halaqah mengarahkan pesertanya untuk taat kepada ketetapan Allah dan Rasulullah sehingga melahirkan kekuatan iman dan pengetahuan yang bisa membantu dalam menghadapi tantangan kehidupan.
 Karena alasan inilah penerapan halaqah dianggap mampu mengobati penyakit masyarakat yang disebabkan oleh lemahnya spiritual atau kadar ruhiyah. Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa masyarakat adalah kumpulan individu. Apabila individunya baik secara spiritual akan berdampak baik pula kepada lingkungannya. Dengan kata lain, ketika seseorang memiliki kuantitas ibadah yang bertambah, maka korelasinya seharusnya positif terhadap kualitas keimanan yang tercermin pada amal orang tersebut.

Pada dasarnya, manusia adalah makhluq spiritual. Karena selalu terdorong oleh kebutuhan untuk mengajukan pertanyaan "mendasar" atau "pokok". Mengapa saya dilahirkan? Apakah makna hidup saya? Apakah yang membuat semua itu berharga?. Kita diarahkan, bahkan ditentukan oleh suatu kerinduan yang sangat manusiawi untuk menemukan makna dan nilai dari apa yang kita perbuat dan alami. Penemuan makna dan nilai inilah yang oleh Danah Zohar dan Ian Marshall disebut sebagai kecerdasan spiritual.

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan jiwa.
 Hal ini terlihat saat seseorang mampu memberi makna positif pada setiap kejadian kemudian juga mampu untuk bertindak positif. Pencerahan jiwa akan terkait sejauh mana seseorang memahami fitrahnya. Fitrah untuk mengenal penciptanya, berkomitmen untuk melaksanakan perintah-Nya dan hidup mengikuti aturan-Nya. Fitrah menuntun manusia untuk senantiasa dekat dengan Penciptanya. Nilai-nilai fitrah inilah yang menjadikan manusia mampu memberikan makna dalam kehidupannya. Fitrah inilah yang dimaksud dengan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang sudah ada sejak manusia dilahirkan. Sebagaimana kecerdasan yang lain, kecerdasan spiritual tidak bisa berkembang sendiri. Ia harus terus dibina secara terus menerus agar semakin baik dan semakin mendekatkan manusia dengan penciptanya. 

Metode halaqah sebagai salah satu metode pembinaan dengan sistem yang terarah mengajarkan berbagai pendidikan kepada pesertanya. Pendidikan ruhiyah diajarkan melalui ma’rifatullah (mengenal Allah) dan ma’rifatul insan (mengenal manusia) untuk mendasari setiap manusia agar sensitif dan peka terhadap permasalahan-permasalahan yang berkembang. Pendidikan tentang Islam diajarkan melalui ma’rifatul Islam (memahami Islam) untuk membuka cakrawala baru tentang Islam yang sudah lama terkotak-kotak dalam sekat fikih.
 Semua pendidikan dalam halaqah adalah proses penyadaran dan pengarahan pelakunya untuk menghadapai kehidupan dan menegaskan bahwa Islam adalah solusi dan rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi alam). 

Lembaga Dakwah Kampus sebagai organisasi keislaman yang menaungi semua kegiatan keislaman di sebuah kampus mempunyai tugas untuk mencetak para kader-kader dakwah yang siap berjuang dan berkorban di jalan Allah untuk mengadakan perubahan di tengah-tengah masyarakat. Kader-kader dakwah yang dihasilkan harus mempunyai karakter yang kuat seperti : semangat yang tinggi untuk beribadah kepada Allah SWT., mengarahkan perasaan dan tujuannya hanya kepada Allah SWT., menolak kekuasaan jahiliyah, serius dalam semua urusan, menta’ati pemimpin dan konsisten di jalan dakwah.
 Karakter tersebut tidak datang sendiri, melainkan harus ditumbuhkan dengan pembinaan yang intensif, komprehensif dan berjenjang. Dan salah satu metode pembinaan tersebut adalah melalui metode halaqah. Proses pembinaan dalam halaqah diharapkan menghasilkan pribadi-pribadi yang dekat dengan Allah SWT. kemudian melahirkan Syakhshiyyah Islamiyah Mutakamilah Mutawazinah (kepribadian Islami yang utuh dan seimbang), yang siap menjawab tantangan zaman dengan berbagai problematikanya.
 

Lembaga Dakwah Kampus sebagai sebuah institusi dakwah mempunyai kewajiban untuk memperbaiki kondisi masyarakat yang kian kehilangan makna dan nilai. Kader-kader dakwah yang dihasilkannya harus berusaha mengembalikan masyarakat kepada nilai-nilai kefitrahannya agar mampu memaknai kehidupan secara positif dan memandang hidup dengan optimis.

Berdasarkan dasar pemikiran di atas, penulis tertarik untuk membahasnya dalam skripsi dengan judul "Pengaruh Metode Halaqah dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Mahasiswa (Studi di UKM Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta)".
B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan upaya untuk menetapkan batas-batas permasalahan dengan jelas, yang memungkinkan untuk mengidentifikasikan faktor mana yang termasuk ke dalam lingkup permasalahan dan faktor mana yang tidak.
 Dalam rangka mempermudah proses penelitian, maka penulis menentukan batasan-batasan sebagai berikut :

1. Metode Halaqah (Variabel X), penulis batasi pada masalah yang berkaitan dengan kegiatan sebagai berikut : Unsur-unsur, Aktivitas dan Komponen Operasional.

2. Kecerdasan Spiritual (Variabel Y), penulis batasi pada Ibadah, Amal dan Ihsan (penghayatan).

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan metode halaqah di UKM Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta?

2. Bagaimana pemahaman mahasiswa tentang Kecerdasan Spiritual ?

3. Adakah pengaruh metode Halaqah dalam mengembangkan Kecerdasan Spiritual mahasiswa di UKM Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa mengenai Halaqah dan penerapannya di UKM Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta

2. Untuk mengetahui pemahaman tentang kecerdasan spiritual mahasiswa yang tergabung di UKM Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode halaqah dalam mengembangkan kecerdasan spiritual mahasiswa di UKM Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta.

E. Kerangka Pemikiran

Metode halaqah merupakan salah satu metode pendidikan Islam yang sudah dikenal sejak abad pertama Hijriyah. Metode ini telah digunakan oleh para ulama sejak zaman dahulu untuk mengajarkan berbagai macam ilmu kepada murid-muridnya. Halaqah sampai saat ini masih banyak digunakan oleh para pendidik atau ulama sebagai salah satu metode pendidikan mereka.

Halaqah dalam pengertian umum merupakan salah satu metode transformasi keilmuan dari guru kepada anak-anak didiknya. Sedangkan dalam pengertian khusus merupakan proses pembelajaran bersama untuk tumbuh (vertikal-meninggi kualitasnya) dan berkembang (horizontal-tersosialisasikan semangatnya).

Metode ini mulai dikenal di kampus-kampus di Indonesia sekitar tahun 80-an. Terutama di kampus-kampus besar seperti, UI, ITB, UGM dan lain-lain. Pada masa itu, istilah halaqah berbeda-beda. Seperti di ITB, mereka menyebutnya dengan nama Usrah. Gerakan Usrah digunakan sebagai sistem kaderisasi yang digunakan oleh Masjid Salman yang kemudian diikuti oleh banyak Lembaga Dakwah Kampus yang lain.
 Usrah pada saat itu digunakan oleh banyak kelompok gerakan keagamaan keislaman. Setiap sistem pembinaan yang menggunakan medium kelompok-kelompok kecil, yang jumlah anggotanya 15 - 20 orang, yang ada hubungan interpersonal yang dibangun di dalam kelompok itu, di bawah bimbingan satu ustadz (pimpinan kelompok) mestilah disebut Usrah.

Perlahan namun pasti, dengan model kaderisasi Usrah-nya, aktivitas ini menarik banyak minat mahasiswa muslim. Kombinasi faktor internal dan eksternal membantu terjadinya percepatan perkembangan tersebut.

Faktor internal, adalah tawaran nilai yang pasti dan jelas, dan cenderung hitam putih. Tawaran nilai itu adalah melihat Islam secara totalitas (kaaffah). Tawaran nilai itu dikemas dalam bentuk-bentuk kegiatan yang relatif baru dan memberikan wawasan yang lain pada mahasiswa yang sehari-harinya bergulat dengan ilmu-ilmu umum yang dianggap sekular. Satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari tawaran nilai tersebut adalah adanya contoh konkrit yang dapat dilihat dari pribadi-pribadi aktivisnya. Mereka biasanya diidentifikasi sebagai mahasiswa yang baik, santun, saleh dan dalam banyak kasus berprestasi bagus secara akademis. Pada level individu, aktivis-aktivisnya mengembangkan akhlaq Islami berupa Ukhuwwah Islamiyah (persaudaraan dalam Islam), yang kemudian banyak menarik simpati mahasiswa-mahasiswa baru.

Sementara lingkungan eksternal, represi politik yang dilakukan oleh pemerintahan Orde Baru ketika itu, baik terhadap umat Islam sebagai basis gerakan, maupun terhadap kampus-sebagai lingkungan aktivitas gerakan-lewat NKK/BKK, menumbuhkan militansi tersendiri. Tekanan-tekanan tersebut justru semakin mengentalkan doktrin jihad dan menjadi energi dorong yang kuat bagi anak-anak muda yang sangat bersemangat itu.

Dalam perkembangannya, istilah Usrah sendiri mengalami perubahan. Gerakan Usrah mulai hadir dengan berbagai macam nama. Seperti mentoring, tarbiyah, liqo, maupun halaqah.

Halaqah merupakan bentuk mashdar dari kata Liqo’ yang berarti pertemuan atau perjumpaan. Sedangkan secara istilah halaqah merupakan program pertemuan rutin-biasanya satu pekan sekali-dimana kegiatan pengkajian nilai-nilai Islam dilakukan dengan sistematis dan kontinyu. Dan ia merupakan istilah pengganti Usrah. Di dalam kelompok ini biasanya terdiri dari 5 – 15 orang anggota kelompok (mutarabbi, peserta didik atau orang yang dibina) yang dipimpin oleh satu orang murabbi (guru atau semacam fasilitator di dalam kelompok tersebut, yang berarti pendidik atau pembina). Apabila dilaksanakan di kampus biasanya yang memimpin kelompok ini adalah salah satu seorang mahasiswa senior.

Sebagai metode pembinaan, materi dan sistem halaqah telah tertata, dan mengacu kepada lima hal, yakni Ma’na Syahadatain, Ma’rifah al-Allah, Ma’rifah ar-Rasul, Ma’rifah al-Islam dan Ma’rifah al-Insan. Halaqah menekankan kepada dua pengelompokan besar, pertama; pembentukan karakter pribadi-pribadi Islami (Takwin Asy-Syakhsyiyyah al-Islamiyyah) dan kedua; pembentukan karakter gerakan atau aktivis gerakan (Takwin Asy-Syakhsyiyyah al-Harokiyyah/ad-Daa’iyyah). Penjabaran dari dua tema besar tersebut melahirkan banyak kajian turunan yang kemudian melahirkan perubahan-perubahan, baik pada level individu maupun perubahan pada level kolektif.

Halaqah yang biasanya hanya dilaksanakan satu kali dalam sepekan, diharapkan menjadi terminal ruhiyah bagi pesertanya. Sebagai seorang manusia yang diberikan kewajiban untuk senantiasa menyampaikan kebenaran, halaqah diharapkan menjadi bahan bakar mutarabbi (peserta didik) untuk menjalani kehidupan.

Saat-saat liqo’ tarbawi merupakan yang paling dirindukan, rasa haus akan ilmu, kerinduan bertemu sesama ikhwah (saudara), berbagi masalah dan pengalaman dengan sang murabbi atau murabbiyah, dan pulang kembali kerumah dengan dada yang penuh dengan keindahan iman dan kesempurnaan tawakkal kepada Allah SWT. Enam hari berikutnya, adalah hari-hari da’wah dan tarbiyah. Sang mutarabbi pada sisa enam hari berikutnya menjelma sebagai murabbi dan da’i bagi umat. Ilmu dan pemahaman yang didapatkan dalam liqo’ tarbawi kemarin, telah menjadi tema berbagai liqo’at tarbawi pada keesokan harinya.

Firman Allah SWT :

وَلَكِنْ كُونُوا رَبَّانِيِّينَ بِمَا كُنْتُمْ تُعَلِّمُونَ الْكِتَابَ وَبِمَا كُنْتُمْ تَدْرُسُونَ 
 (أل ﻋـﻤﺭﺍن : ٧٩)
Artinya :

"… Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya”. (Q.S. Ali Imran : 79) 

Pembentukan kepribadian muslim bertumpu pada kekuatan masing-masing individu, yakni pada kekuatan ruh, akhlaq, dan jasmaninya. Dan untuk mengatasi penyakit-penyakit kehilangan makna di masyarakat, mutlak dibutuhkan individu-individu yang kuat dan cerdas. 

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang dipopulerkan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall. Menurut mereka, kecerdasan ini mampu mengatasi penyakit-penyakit sosial masyarakat, kecerdasan ini memiliki kekuatan untuk mentransformasi kehidupan kita dan bahkan dapat mengubah realitas kehidupan fisik di sekitar kita.

Menurut mereka, kecerdasan spiritual berbeda dengan kecerdasan beragama atau tidak bersifat ketuhanan. Karena menurutnya sorang atheis pun dapat memiliki spiritual yang tinggi. Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan jiwa. Kecerdasan yang dapat membantu seseorang membangun dirinya secara utuh. SQ tidak bergantung pada budaya atau nilai. Tidak mengikuti nilai-nilai yang ada, tetapi menciptakan kemungkinan untuk memiliki nilai-nilai itu sendiri.

Tetapi dalam pandangan Islam, kata Spirit dalam bahasa arabnya berarti ruh. Dan spiritual (ruhaniyah) tidak pernah dilepaskan dengan aspek ketuhanan. Firman Allah SWT :

وَيَسْأَلُوْنَكَ عَنِ الرُّوْحِ قُلِ الرُّوحُۗ مِنْ أَمْرِ رَبِّيْ وَمَا أُوْتِيْتُمْ مِّنَ الْعِلْمِ إِلَّا قَلِيْلًا (الإسراء : ٨٥)
Artinya :

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". (Q.S. Al-Isra’ : 85) 


Dalam pandangan Islam, mustahil seseorang yang mengingkari keberadaan Tuhannya mampu memiliki spiritual yang tinggi, kecuali bila makna ‘spiritual’ yang dimaksud bukan seperti makna ruhaniyah dalam terminologi Islam. Firman Allah SWT :

وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنِي آدَمَ مِنْ ظُهُورِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَى أَنْفُسِهِمْ أَلَسْتُ بِرَبِّكُمْ قَالُوا بَلَى شَهِدْنَا أَنْ تَقُولُوا يَوْمَ الْقِيَامَةِ إِنَّا كُنَّا عَنْ هَذَا غَافِلِينَ
. (الأعـراف :١٧٢)
Artinya :

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", (Q.S. Al-A’raaf : 172) 

Agama adalah sesuatu yang alamiyah dalam kehidupan manusia. Ketika manusia masih belum lahir ke dunia, manusia telah mengadakan perjanjian dengan Allah SWT. Perjanjian yang mengakui keberadaan Allah SWT sebagai Tuhan manusia. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-A’raaf ayat 172 di atas. Hal ini menunjukkan bahwa manusia telah memiliki bibit-bibit religiusitas dalam alam ruhaninya.

Hal ini tentunya menolak pendapat yang mengatakan bahwa agama sebagai sesuatu yang di luar manusia. Dengan kata lain, agama adalah seperangkat aturan dan kepercayaan yang diberlakukan secara eksternal. Ia bersifat top down, diwarisi dari pendeta, Nabi dan kitab suci atau ditanamkan melalui keluarga dan tradisi.

Manusia diciptakan dalam fitrah. Yaitu, mengetahui keberadaan Allah SWT, berkomitmen untuk melaksanakan perintah Allah SWT dan menjalani hidup dengan teratur. Hal ini menunjukkan bahwa dalam diri manusia telah terdapat potensi keyakinan dan keberagamaan semenjak penciptaannya. Bibit-bibit keberagamaan semacam ini hanya akan berkembang baik dan optimal bila terdapat seperangkat keyakinan dan aturan yang searah dengannya. Dan Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia. Firman Allah SWT :

فَأَقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّينِ حَنِيفًا ۚ فِطْرَتَ اللَّهِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا ۚ لَا تَبْدِيلَ لِخَلْقِ اللَّهِ ۚ ذَٰلِكَ الدِّينُ الْقَيِّمُ وَلَٰكِنَّ أَكْثَرَ النَّاسِ لَا يَعْلَمُونَ. (الروم : ٣٠)
Artinya :

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Q.S. Ar-Ruum : 30) 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka dapat diambil kesimpulan kata Spiritual memiliki akar kata spirit yang berarti ruh. Kata ini berasal dari bahasa Latin, Spiritus yang berarti napas.  Dan dapat diartikan juga sebagai sesuatu yang murni. Spiritual berarti pula segala sesuatu di luar tubuh fisik manusia, termasuk pikiran, perasaan dan karakter kita. Maka, Kecerdasan Spiritual berarti kemampuan manusia untuk memberi makna ibadah terhadap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah”.
 

Dalam hidupnya, manusia senantiasa bertanya tentang untuk apa dia hidup, apa makna hidup, serta pertanyaan-pertanyaan dasar lainnya. Ini menjadi bukti bahwa sesungguhnya manusia tidak pernah lepas dari nilai-nilai spiritual. Hal ini tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi karena Allah telah mengukirnya disetiap hati manusia. Islam telah mengajarkan melalui al-Qur’an, bahwa misi manusia diciptakan adalah untuk beribadah kepada Sang Khaliq. Firman Allah SWT :

ومَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنْسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ .(الذاريـات : ٥٦)
Artinya :

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzaariyat : 56) 


Dan Islam mengajarkan pula bahwa tujuan penciptaan manusia adalah untuk menjadi khalifah fi Al-Ardhi. Dan hal ini menjadi wajibatul insan (tugas wajib manusia) di muka bumi. Firman Allah SWT :

وَإِذْ قَـالَ رَبُّـكَ لِلْمَلاَئِكَةِ إِنِّيْ جَـاعِلٌ فِي الأَرْضِ خَلِيْـفَةً ... (البقرة : ٣٠) 
Artinya :

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi…"  (Q.S. Al-Baqarah : 30) 
 

Islam mengajarkan banyak hal tentang pertanyaan-pertanyaan ‘mendasar’ manusia. Hanya manusia sendiri yang sering lupa, untuk mengingatkan kembali dibutuhkan sebuah proses yang kontinyu dan berkesinambungan. Halaqah sebagai salah satu metode pendidikan Islam yang dilakukan secara kontinyu dan berkesinambungan diharapkan mampu menjawab semua pertanyaan-pertanyaan ‘mendasar’ manusia.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, terdapat pengaruh metode halaqah dalam mengembangkan kecerdasan spiritual mahasiswa. Adapun hubungan korelasional kedua variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :


F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Apabila Metode Halaqah diterapkan dengan baik, maka akan baik pula kecerdasan spiritual mahasiswa UIN Jakarta

2. Apabila Metode Halaqah diterapkan dengan kurang baik, maka akan kurang baik pula kecerdasan spiritual mahasiswa UIN Jakarta.

Pernyataan di atas dapat dilukiskan dalam bentuk statistik hubungan antar kedua variabel yang diajukan hipotesisnya sebagai berikut :

	1. H0 : rxy = 0
:
	Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara aktivitas metode halaqah terhadap kecerdasan spiritual mahasiswa 

	2. H1 : rxy > 0
:
	Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara aktivitas metode  halaqah terhadap kecerdasan spiritual mahasiswa


G. Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan lokasi penelitian

Dalam hal ini, penulis menentukan lokasi penelitian di UKM Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan alasan :

a. Terdapat masalah yang menarik untuk diteliti

b. Unit Kegiatan Mahasiswa Lembaga Dakwah Kampus Syahid merupakan satu-satunya institusi kemahasiswaan di kampus UIN Jakarta yang menerapkan metode halaqah sebagai salah satu bentuk pembinaan anggotanya.

c. Sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang meneliti/membahas masalah ini.

2. Menentukan sumber data

Dalam hal ini penulis menentukan sumber data pada tingkatan person (sumber data manusia), yaitu :

a. Data Kualitatif, yaitu hasil wawancara dengan ketua, pengurus dan anggota LDK Syahid UIN Jakarta.

b. Data Kuantitatif, yaitu hasil angket untuk mengetahui tentang pengaruh metode halaqah dan kecerdasan spiritual mahasiswa.

3. Menentukan populasi dan sampel

a. Populasi

Populasi adalah merupakan jumlah keseluruhan responden yang digunakan sebagai sumber utama dalam penelitian.
  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anggota Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta sebanyak 574 orang.

b. Sampel 

Sampel ialah bagian dari populasi yang diteliti.
 Dalam hal ini, penulis mengambil sampel 15 % dari populasi yang ada yaitu 86 Orang anggota LDK Syahid UIN Jakarta. Dan dalam menentukan sampel penulis menggunakan teknik simple random sampling (sampel acak sederhana). Hal ini dilakukan agar setiap anggota/mahasiswa memperoleh peluang yang sama untuk dijadikan sampel. 

4. Teknik pengumpulan data

Teknik penulisan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi ialah pengamatan langsung terhadap objek penelitian, yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh indera.
 Dalam hal ini, penulis mengadakan observasi terhadap metode halaqah dan kecerdasan spiritual mahasiswa anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Syahid UIN Jakarta.

b. Wawancara

Wawancara (Interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang diwawancarai.
 Sedangkan menurut S. Margono, wawancara (Interview) adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
 Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan Ketua Umum, pengurus dan anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Syahid UIN Jakarta serta dengan orang-orang yang ahli dalam bidang garap tulisan ini.

c. Angket

Angket (kuisioner) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
 Untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang pengaruh metode halaqah Lembaga Dakwah Kampus (LDK) terhadap kecerdasan spiritual mahasiswa, penulis menyebarkan 15 item angket dalam bentuk pertanyaan kepada 86 Orang responden dalam penelitian yang penulis laksanakan.

d. Studi Dokumentasi

Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang metode halaqah  yang mempengaruhi kecerdasan spiritual mahasiswa yang diambil dari anggota LDK angkatan II – IV serta data-data lainnya yang menjadi penunjang penelitian yang penulis lakukan.

5. Teknik Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan buku pedoman penulisan karya ilmiah STAIN “SMHB” Serang, berdasarkan S.K. Ketua STAIN “SMHB” Serang Nomor 01 tahun 1999 dan Kamus Umum Bahasa Indonesia.

6. Analisis Data

Data yang telah terkumpul, penulis kualifikasikan sesuai dengan jenisnya. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan dua pendekatan, yaitu untuk data kualitatif dianalisis dengan pendekatan prinsip logika, sedangkan untuk data kuantitatif dianalisis dengan prosedur statistik.

Langkah yang penulis tempuh dalam menganalisis data ialah sebagai berikut :

a. Kuantifikasi data

Data hasil penyebaran angket, sebelum dianalisis terlebih dahulu dikuantifikasi dengan Skala Likert, yaitu :

1) Jawaban (a) diberi skor = 5

2) Jawaban (b) diberi skor = 4

3) Jawaban (c) diberi skor = 3

4) Jawaban (d) diberi skor = 2

5) Jawaban (e) diberi skor = 1

Sedangkan untuk jawaban negatif, berlaku sebaliknya.

b. Membuat tabulasi data, kemudian dijumlahkan skornya.

c. Mencari Range, dengan rumus :

R = (H – L) + 1

d. Menentukan jumlah atau banyaknya kelas dengan menggunakan rumus Herbert A. Struges.

K = 1 + (3,3) Log. n 

e. Menentukan kelas interval dengan rumus :

P = R

      K

f. Membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel

g. Menentukan ukuran gejala pusat/analisis tendensi sentral dengan cara :

1) Menghitung mean dengan rumus :
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2) Menghitung median dengan rumus :
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3) Menghitung modus dengan rumus :
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h. Menentukan standar deviasi, dengan rumus :
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i. Melakukan uji normalitas dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mencari harga z, dengan rumus :


[image: image5.wmf]SD

X

X

z

-

=


2) Menghitung 
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 (Chi Kuadrat) dengan rumus :
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j. Menentukan persamaan regresi, dengan rumus :

a. 
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b. 
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k. Menentukan koefesien korelasi, dengan rumus :
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l. Menetapkan penafsiran korelasi sebagai berikut :

0,00 – 0,20
= Sangat Rendah

0,20 – 0,40
= Rendah

0,40 – 0,60
= Sedang

0,60 – 0,80
= Cukup

0,80 – 1,00
= Tinggi

m. Uji hipotesis dengan rumus :
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n. Menghitung besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Koefisien determinasi) dengan rumus :
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembuatan laporan, skripsi ini penulis susun menjadi lima bab, yang terdiri dari :

Bab Kesatu; Pendahuluan, meliputi : Latar belakang Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Hipotesis Penelitian, Langkah-langkah Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua; Kondisi Obyektif Unit Kegiatan Mahasiswa Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Syahid UIN Jakarta, meliputi : Sejarah Berdirinya Lembaga Dakwah Kampus, Keadaan Pengurus dan Anggota, Visi Misi dan Aktivitas Halaqah Lembaga Dakwah Kampus.

Bab Ketiga; Landasan Teoritis Halaqah dan Kecerdasan Spiritual, meliputi : Pengertian, Fungsi, Sasaran, Tujuan, Unsur-unsur, Aktivitas, dan Komponen Operasional Halaqah. Pengertian Kecerdasan Spiritual, Landasan Teori/Bukti Ilmiah adanya Kecerdasan Spiritual, Aspek-aspek dan Faktor-faktor yang dapat Mengembangkan Kecerdasan Spiritual.

Bab Keempat; Deskripsi Hasil Penelitian, meliputi : Analisis Data Metode Halaqah, Analisis Data Kecerdasan Spiritual Mahasiswa dan Analisis Korelasi Halaqah dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Mahasiswa.

Bab Kelima; Penutup, meliputi : Kesimpulan dan Saran-saran.

HUBUNGAN


KORELASIONAL





METODE HALAQAH (VARIABEL X)





Indikator :


Unsur-unsur halaqah


Aktivitas halaqah


Komponen Operasional halaqah





KECERDASAN SPIRITUAL MAHASISWA 


(VARIABEL Y)


Indikator :


Ibadah


Amal, dan 


Ihsan (Penghayatan)
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